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Beberapa penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh memandikan bayi baru lahir terhadap
kejadian hipotermia dan faktor risiko hipotermiatelah banyak dilakukan, namun data tentang angka
kejadiannya masih kurang terutama di Indonesia. Penelitian tentang hipotermia pada bayi akibat dimandikan
setelah lahir umumnya dilakukan di rumah sakit dengan penanganan bayi baru lahir secara khusus yaitu
dengan membuat lingkungan sekitar bayi secara optimal. Penanganan bayi baru lahir di rumah sakit yang
dimandikan segera setelah iahir dilakukan secara khusus yang terdiri dari penggunaan radiant warmer
setelah lahir maupun setelah mandi, penggunaan air mandi yang hangat (35-38°C) dan suhu ruangan mandi
yang hangat (Iebih dari 28°C). WHO menyarankan bayi baru iahir cukup bulan dimandikan dengan air
hangat dan ruangan yang hangat, namun tidak menyatakan deragjat suhu air hangat maupun ruang mandi
yang aman untuk bayi. Pada prakteknya penanganan bayi setelah iahir maupun penanganan bayi setelah
mandi di beberapa puskesmas dan rumah bersaiin swasta di Jakarta tidak dilakukan di bawah radiant
warmer, melainkan hanyadi bawah lampu pijar. Selain itu pada saat mandi, petugas kesehatan tidak
melakukan pengukuran suhu air mandi maupun suhu ruangan.

Data mengenai insidens hipotermia dan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipotermiayang
disebabkan prosedur memandikan bayi baru iahir di puskesmas atau di rumah bersalin dengan keterbatasan
alat sampai saat ini belum ada. Hasil pengamatan awal yang dilakukan di sebuah puskesmas di Jakarta
Selatan dan rumah bersalin swasta di Jakarta Timur didapatkan sebesar 50% dari 20 bayi baru lahir
mengalami hipotermia setelah dimandikan lebih dari 6 jam sesudah iahir. Peneliti kemudian memberikan
penyuluhan tentang hipotermia dan persiapan mandi yang lebih balk diantaranya meliputi suhu segera
sebelum mandi, usia saat mandi, air mandi yang hangat, ruang mandi dan suhu lingkungan bayi yang
hangat, serta penghangatan sebelum maupun sesudah mandi yang memadai. Insidens hipotermia pada bayi
baru iahir yang dimandikan lebih dari 6 jam sesudah iahir dengan persiapan yang lebih balk setelah
mendapatkan penyuluhan tentang hipotermia diharapkan Iebih rendah. Oleh karenaitu dipandang perlu
dilakukan penelitian tentang insidens dan faktor-faktor risiko hipotermia akibat memandikan bayi baru iahir
cukup bulan setelah mendapatkan penyuluhan tentang hipotermia.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan risiko hipotermia pada kelompok yang telah melakukan persiapan mandi yang
lebih balk dengan yang tidak melakukan persiapan dengan balk setelah mendapatkan penyuluhan ?

2. Ingin mengetahui faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi terjadinya hipotermia pada bayi baru
lahir cukup bulan yang dimandikan |ebih dari 6 jam sesudah iahir.
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